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RINGKASAN

Sungkai (Peronema canescens Jack) merupakan salah satu tumbuhan yang
digunakan sebagai obat dan merupakan tumbuhan asli indonesia yang banyak
ditemui di wilayah Sumatera bagian selatan dan Kalimantan. Daun sungkai
memiliki senyawa bioaktif berupa terpenoid, flavonoid, steroid, saponin, dan
tannin. Adanya kandungan zat-zat aktif pada daun sungkai tersebut sebagai
alternatif antibiotik ayam broiler dan dapat menjaga kesehatan ayam broiler.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian infusa daun sungkai
melalui air minum terhadap profil darah ayam broiler.

Penelitian ini dilakukan di Laboraturium Budidaya Hijauan dan Makanan
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Jambi dimulai dari tanggal 16 Januari
2025 - 21 Februarri 2025. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan 5 ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 10 ekor ayam
(total 200 ekor ayam). Perlakuan terdiri atas, PO : 0% infusa daun sungkai dalam
air minum, P1 : 1,5% infusa daun sungkai dalam air minum, P2 : 2,0% infusa daun
sungkai dalam air minum, dan P3 : 2,5% infusa daun sungkai dalam air minum.
Ayam diberi pakan secara ad libitum dan air minum sesuai perlakuan dengan pola
3 hari ON dan 2 hari OFF. Pemeliharaan dilakukan selama 35 hari. Peubah yang
diamati meliputi jumlah konsumsi air minum, eritrosit, leukosit dan diferensial
leukosit. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian infusa daun sungkai dalam
air minum berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap eritrosit, leukosit dan
diferensial leukosit.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tanpa pemberian
infusa daun sungkai dan dengan pemberian infusa daun sungkai dalam air minum
pada penelitian ini tidak terdapat perubahan signifikan terhadap profil darah ayam
broiler.

Kata kunci : broiler, profil darah, sungkai
Keterangan : YPembimbing Utama
2Pembimbing Pendamping
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ayam broiler merupakan salah satu sumber protein hewani dari komoditas
peternakan yang banyak diminati oleh konsumen. Pemeliharaan ayam broiler tidak
membutuhkan tempat luas, pertumbuhan cepat, dan memiliki efisiensi pakan yang
baik (Estancia dkk., 2012). Pemeliharaan ayam broiler di Indonesia dilakukan
secara intensif karena rentan terhadap serangan penyakit. Upaya penanggulangan
serangan penyakit pada ayam broiler dapat dilakukan dengan pemberian antibiotik.
Peternak juga menggunakan antibiotik sintetis sebagai growth promoter untuk
mengoptimalkan pertumbuhan. Menurut Hidayat dkk., (2017) penggunaan
antibiotik sintetis ini dapat menimbulkan beberapa efek samping yaitu terjadi
penumpukan residu pada karkas ayam dan timbulnya bakteri yang resisten.

Pemberian antibiotik sintesis pada ternak yang digunakan sebagai growt
promotor telah dilarang oleh pemerintah sejak tahun 2017. Hal ini tertuang pada
Peraturan Menteri Pertanian (PERMENTAN) nomor:14/PERMENTAN/PK.350
/5/2017, tentang pemberhentian penggunaan antibiotik sintesis pada ternak yang
produknya dikonsumsi oleh manusia. Penggunaan antibiotik sintesis pada ternak
biasanya digunakan sebagai growth promotor dan menjaga kesehatan ternak
(Martin dkk., 2022). Dengan adanya larangan tersebut mengakibatkan ayam lebih
rentan terkena penyakit sehingga mendorong para peneliti mencari alternatif
antibiotik yang alami. Fitobiotik merupakan salah satu sumber antibiotik alami.

Fitobiotik merupakan zat-zat bioaktif yang berasal dari tanaman. Zat-zat
tersebut merupakan produk turunan yang berasal dari tumbuhan seperti minyak
esensial, steroid ,tanin, flavonoid dan lain-lain. Menurut Windisch (2008) fitobiotik
adalah suplemen yang berasal dari tanaman untuk ditambahkan dalam pakan
ataupun minum ternak dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja produksi dan
kesehatan ternak. Salah satu sumber fitobiotik adalah tanaman sungkai (Peronema
canescens Jack).

Sungkai (Peronema canescens Jack) merupakan salah satu tumbuhan yang

digunakan sebagai obat dan merupakan tumbuhan asli indonesia yang banyak



ditemui di wilayah Sumatera bagian selatan dan Kalimantan (Imelda dkk., 2007;
Jalius dan Muswita, 2013). Secara empiris daun sungkai digunakan sebagai obat
memar, obat pilek, obat demam, obat cacingan, dan pencuci mulut untuk mencegah
penyakit gigi (Ningsih dan Ibrahim, 2013). Masyarakat mengkonsumsinya dengan
merebus bagian pucuk daun sungkai yang berwarna merah kecoklatan kemudian
diminum.

Daun sungkai memiliki senyawa bioaktif berupa terpenoid, flavonoid,
steroid, saponin, dan tannin (Emilia dkk., 2023). Adanya kandungan zat-zat aktif
pada daun sungkai tersebut sebagai alternatif antibiotik ayam broiler dan dapat
menjaga kesehatan ayam broiler. Menurut Rokhmana dkk., (2013) kandungan
flavonoid dapat digunakan sebagai antibiotik dan antioksidan serta saponin
berfungsi sebagai imunostimulan yang dapat meningkatkan kekebalan tubuh.
Menurut Nuryana dkk., (2024) tanin, saponin, dan flavonoid merupakan senyawa
metabolit sekunder yang banyak ditemukan pada bahan alam serta memiliki peran
sebagai antibakteri. Senyawa flavonoid telah diyakini memiliki aktivitas dan
kandungan yang baik bagi kesehatan (Okfrianti, 2022). Kesehatan merupakan
faktor yang sangat menentukan keberhasilan usaha peternakan ayam broiler (Martin
dkk., 2022). Maka dari itu untuk mengetahui tingkat kesehatan ayam broiler dapat
dilihat salah satunya melalui profil darah khususnya eritrosit, leukosit dan
diferensial leukosit.

Profil darah merupakan salah satu parameter dari status kesehatan hewan.
Menurut Assli dkk., (2013) darah merupakan komponen yang mempunyai fungsi
penting dalam pengaturan fisiologis tubuh ternak. Untuk mengetahui tingkat
kekebalan tubuh dapat dilihat dari variabel darah berupa leukosit dan diferensial
leukosit secara lengkap (Isroli dkk, 2009). Beberapa jenis sel darah putih atau
leukosit, di antaranya adalah heterofil, limfosit, monosit, basofil, dan eosinofil.
Dalam sintesis, masing-masing jenis leukosit memiliki peran yang berbeda dalam
sistem kekebalan tubuh dan menghadapi infeksi. Latief dkk., (2021) sediaan topikal
ekstrak etanol daun sungkai yang mengandung beberapa senyawa bioaktif
flavonoid, tanin, fenolik, saponin, steroid dan terpenoid dengan konsentrasi 5%,
10%, 15% memberikan efek antiinflamasi yang ditandai dengan penurunan volume

eksudat, limfosit, neutofil batang dan neutrofil segmen.



Pemberian dalam bentuk infusa melalui air minum lebih mudah diterapkan
oleh para peternak dan senyawa fitokimia dalam daun sungkai masih aktif sehingga
dapat memberikan respon lebih cepat dibandingkan melalui ransum (Alhadi, dkk.,
2021). Berdasarkan uraian diatas telah dilakukan penelitian pemberian infusa daun
sungkai melalui air minum untuk melihat status kesehatan dengan mengevaluasi

profil darah ayam broiler, khususnya eritrosit, leukosit dan diferensial leukosit.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian infusa daun

sungkai melalui air minum terhadap profil darah ayam broiler.
1.3 Manfaat Penelitian

Memberikan informasi ilmiah mengenai potensi penggunaan infusa daun
sungkai melalui air minum sebagai antibiotik alami untuk mempertahankan
kesehatan ayam broiler dengan melihat profil darah ayam broiler. Dan mendorong
pemanfaatan tanaman herbal, khususnya daun sungkai, dalam industri peternakan

ayam broiler secara lebih optimal.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Broiler

Umam dkk., (2015) mengatakan bahwa ayam pedaging (broiler) merupakan
salah satu komoditi unggas yang memberikan kontribusi besar dalam memenuhi
kebutuhan protein asal hewani bagi masyarakat. Ayam pedaging yaitu salah satu
jenis ayam yang sangat efektif untuk menghasilkan daging karena pertumbuhannya
yang cepat dan harganya yang murah sehingga membuat peminat ayam broiler
cukup tinggi. Simanjuntak (2018) menyatakan bahwa produksi ayam pedaging
akan terus meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah konsumsi terhadap
daging ayam pedaging.

Ayam broiler merupakan salah satu sumber protein hewani yang murah,
dibanding dengan daging yang lain. Keunggulan ayam broiler adalah
pertumbuhannya yang sangat cepat, sehingga dapat dijual sebelum usia 5 minggu,
dengan bobot rata-rata 1,5 kg. Ayam broiler sangat efisien dalam merubah pakan
menjadi daging (Situmorang dkk., 2013). Ulupi dkk., (2015) selain beberapa
keunggulan yang dimiliki, ayam broiler juga memiliki kelemahan, antara lain

adalah cenderung rentan terhadap serangan penyakit.
2.2 Daun Sungkai

Tanaman sungkai (Peronema canescens Jack) adalah tanaman yang paling
banyak ditemukan di Kalimantan dan Sumatra. Secara empiris berdasarkan
pengalaman yang dilakukan masyarakat daun sungkai digunakan sebagai penurun
panas, sakit gigi, malaria dan meningkatkan imunitas tubuh (Mahmudah dkk.,
2024). Daun sungkai terdapat kandungan senyawa aktif. Latief dkk., (2021)
menyatakan bahwa beberapa senyawa tersebut seperti flavonoid, tanin, fenolik,
saponin, steroid dan terpenoid. Kandungan flavonoid pada daun sungkai digunakan
untuk mencegah terjadinya hipertensi. Flavonoid dan tanin berperan sebagai
antioksidan yang dapat mencegah terjadinya oksidasi sel tubuh serta senyawa
flavonoid, saponin, alkaloid dan fenol memiliki aktivitas antiinflamasi (Carolina

dkk., 2022).



Sungkai merupakan tanaman yang mudah dibudidaya, yaitu secara vegetatif
dengan stek batang/cabang dengan tingkat keberhasilan yang tinggi. Agustina dkk.,
(2019) mengatakan bahwa daun sungkai memiliki kandungan senyawa fenolik,
tannin, alkaloid, steroid, saponin dan flavonoid. Flavonoid termasuk senyawa
fenolik alam yang potensial sebagai antioksidan. Flavonoid dalam tubuh manusia
berfungsi sebagai antioksidan sehingga sangat baik untuk mencegah kanker
(Fadlilaturrahmah, 2021). Selain itu, Ramadhan (2022) juga mengatakan bahwa
kandungan flavonoid merupakan antioksidan sehingga mampu menangkal radikal
bebas sehingga mempertahankan sistem imun. Kandungan fitokimia yang tinggi
pada tanaman memiliki sifat penangkal radikal bebas (Noviarni dkk., 2023).
Senyawa metabolit sekunder yang berperan penting dalam fitokimia senyawa bahan
alam adalah golongan polisakarida, flavonoid, alkaloid, fenolik, terpenoid,
triterpenoid dan saponin (Pinda dkk., 2021). Daun sungkai memiliki berbagai
fitokimia dengan beberapa aktivitas seperti anti-inflamasi, anti kanker, antioksidan
dan imunomodulator (Ibrahim dan Jack, 2021).

Kandungan senyawa metabolit sekunder pada daun Sungkai (Peronema
canescens Jack) yaitu flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, steroid dan fenolik
(Ramadenti dkk., 2017). Senyawa flavonoid, saponin, alkaloid dan fenol memiliki
aktivitas antiinflamasi. Dimana kandungan metabolit sekunder, tannin dan
flavonoid tersebut memiliki aktivitas sebagai antioksidan sehingga dapat mencegah
kerusakan akibat stress oksidatif (Latief dkk., 2020). Favonoid dalam suhu ruang
dapat tetap stabil selama beberapa minggu, tetapi perlu dihindari suhu yang terlalu
tinggi untuk mengoptimalkan kestabilannya. Menurut Wulansari dkk., (2020)
bahwa kandungan total fenolik dan aktivitas antioksidan (flavonoid) mengalami
penurunan signifikan pada suhu ruang (27 + 2°C) selama penyimpanan empat
minggu. Meskipun demikian, suhu dingin (5 + 2°C) dapat mempertahankan
kandungan antioksidan dengan lebih baik. Menurut Sari dkk., (2023) hasil
penelitian uji efektivitas analgesik yaitu ekstrak etanol daun sungkai yang memiliki
efektivitas sebagai analgesik dilihat dari menurunnya jumlah geliat pada mencit dan
sediaan yang paling efektif sebagai uji analgesik adalah kelompok uji 1 dengan

konsentrasi 150 mg/KgBB.



2.3 Konsumsi Air Minum

Konsumsi air pada ayam broiler memiliki standar tertentu dan ayam tidak
akan minum secara berlebihan kecuali dalam kondisi stres, misalnya akibat suhu
yang terlalu tinggi. Elviyenny dkk. (2024) menekankan pentingnya air bagi ayam
broiler, karena air merupakan komponen vital bagi semua makhluk hidup, termasuk
ayam broiler. Air berperan dalam berbagai proses fisiologis seperti pencernaan,
penyerapan nutrisi, transportasi zat gizi dan oksigen, serta pengaturan suhu tubuh
(Pratama dan Evi, 2023). Ayam yang lebih tua dan besar biasanya mengonsumsi
lebih banyak air dibandingkan ayam yang lebih muda dan kecil (Astuti dan Irawati,
2022).

Air sangat penting dalam kehidupan makhluk hidup, termasuk ternak. Ayam
dapat bertahan hidup tanpa pakan hingga tiga minggu, tetapi tanpa air minum, ayam
tidak dapat bertahan hidup lebih dari beberapa hari (Wardani dkk., 2022). Air harus
selalu tersedia dalam keadaan bersih dan mudah dijangkau. Jerahu dkk. (2023)
menyatakan bahwa penambahan larutan herbal dalam air minum dapat
meningkatkan konsumsi air minum ayam broiler dibandingkan dengan kelompok
kontrol. Widyaningsih, (2024) bahwa ketika antibiotik ditambahkan ke dalam air
minum ayam, hal ini dapat memengaruhi rasa air dan pada gilirannya memengaruhi
konsumsi air oleh ayam. Pemilihan antibiotik dan dosis yang tepat sangat penting
untuk memastikan kesehatan ayam tetap terjaga. Usahakan juga untuk mengindari

rasa pahit pada antibiotik karena dapat mengurangi water intake.
2.4 Profil Darah

Nilai profil darah berguna untuk menilai kondisi kesehatan dan sebagai
acuan nilai awal (baseline) atau kontrol dalam suatu penelitian (Fitria dan Sarto,
2014). Adanya gangguan metabolisme, penyakit, kerusakan struktur dan/atau
fungsi organ, pengaruh agen/obat dan stres dapat diketahui dari perubahan profil
darah (Iheidioha dkk., 2012).

Gambaran darah merupakan salah satu parameter dari status kesehatan
hewan karena darah mempunyai fungsi penting dalam pengaturan fisiologis tubuh
(Satyaningtijas dkk., 2010). Kecukupan nutrien akan menyebabkan sistem

pertahanan tubuh ayam menjadi lebih baik. Fungsi transportasi dan kekebalan dapat



dilihat dari variabel darah yang berupa eritrosit dan leukosit serta diferensiasi

leukosit darah (Isroli dkk., 2009).
Eritrosit

Sel darah merah (eritrosit) memiliki fungsi penting dalam tubuh yaitu
membantu transportasi nutrien dari saluran pencernaan ke jaringan, transport
oksigen dan pengeluaran karbondioksida, transport hormon dan pengaturan
kandungan air pada jaringan tubuh (Satyaningtijas dkk., 2010). Menurut Afifudin
dkk., (2019) peningkatan efisiensi penggunaan nutrien pakan akan berakibat
meningkatnya kebutuhan oksigen untuk metabolisme. Peningkatan kebutuhan
oksigen dapat diketahui dari jumlah eritrosit yang dibuat melalui proses
eritropoesis. Eritropoesis merupakan proses pembentukan sel darah merah
(eritrosit) didalam tubuh.

Eritrosit merupakan sel darah yang mempunyai nukleus dan berperan dalam
membawa hemoglobin dengan mengikat oksigen ke seluruh tubuh (Astuti dkk.,
2020). Habibi dkk., (2019) menjelaskan kadar eritrosit normal ayam pedaging
adalah 2,26 — 3,32 x10°®/ul . Jumlah eritrosit dapat berbeda berdasarkan pakan,
umur, pola pemeliharaan, temperatur lingkungan, ketinggian, dan faktor iklim

lainnya (Alfian dkk., 2017).
Leukosit

Leukosit merupakan sel darah yang melindungi tubuh terhadap kuman-
kuman penyakit yang menyerang tubuh dengan cara fagosit, menghasilkan
antibodi. Basofil dan neutrofil/heterofil merupakan bagian dari leukosit (Wulandari
dkk., 2014). Leukosit berhubungan erat dengan sistem pertahanan tubuh. Neutrofil
bertanggung jawab terhadap respon imun bawaan, sedangkan basofil dalam kondisi
normal jumlahnya sangat sedikit, akan meningkat oleh kondisi patologis (Fitria dan
Sarto, 2014).

Leukosit merupakan sel yang berperan dalam sistem pertahanan tubuh yang
sangat tanggap terhadap agen infeksi penyakit (Maulana dkk., 2019). Menurut
Purnomo dkk., (2015) leukosit berfungsi melindungi tubuh terhadap berbagai
penyakit dengan cara fagosit dan menghasilkan antibodi. Jumlah leukosit normal

pada ayam broiler berada pada kisaran 12 — 30 x 103 /ul (Arfah, 2015). Faktor —



factor yang mempengaruhi jumlah leukosit dan diferensialnya antara lain kondisi
lingkungan, umur dan kandungan nutrisi pakan, serta ada tidaknya infeksi penyakit.
Menurut Lestari dkk., (2013) factor yang menentukan jumlah leukosit antara lain
factor grnetik dan faktor lingkungan. Perubahan jumlah leukosit dalam sirkulasi
darah dapat diartikan sebagai timbulnya agen penyakit, peradangan, penyakit

autoimun atau reaksi alergi.
Basofil

Basofil merupakan salah satu jenis sel darah putih yang memiliki peran
penting sebagai bagian dari sistem kekebalan tubuh, Basofil memiliki fungsi
membangkitkan proses peradangan akut pada antigen, Granul basofil mengandung
senyawa heparin untuk mencegah pembekuan darah dan meregangkan otot polos
pembuluh darah serta konstriksi otot polos saluran pernapasan (Frandson dkk.,
2009). Moreira (2013) basofil memegang peranan penting dalam respons kekebalan
tubuh, yang diawali sejak kontak dengan substansi penyebab alergi dengan
menghasilkan bahan mediator kimiawi seperti histamin yang selanjutnya menarik
sel-sel imun lainnya.

Lokapirnasari dan Yulianto (2014) mengatakan bahwa basofil merupakan
granulosit yang bersifat polimorfonuklear basofilik yang bentuk dan ukurannya
hampir sama dengan heterofil. Granulosit ini cenderung menjadi sel yang bulat
dengan sebuah inti bulat di tengah. Intinya berwarna biru dan sering ditutupi oleh
granul sitoplasmik. Basofil adalah leukosit yang jumlahnya paling rendah sekitar
0,5-1,5% dari seluruh leukosit yang beredar dalam aliran darah (Dharmawan,

2002).
Eosinofil

Eosinofil merupakan bagian dari diferensial leukosit yang dibentuk dalam
sumsum tulang belakang yang berfungsi sebagai respon parasitik, peradangan dan
alergi. Jumlah sel eosinofil pada ayam yaitu 2 — 5% dari jumlah total leukositnya
(Arfah, 2015). Lokapirnasari dan Yulianto (2014) menyatakan bahwa eosinofil
memiliki dua fungsi utama yaitu mampu menyerang dan menghancurkan bakteri

patogen serta mampu menghasilkan enzim yang dapat menetralkan faktor radang.



Dalam mencegah masuknya infeksi pada tubuh, eosinofil bekerja dengan fungsi
kimiawi secara enzimatik.

Isroli dkk. (2009) yang menyatakan bahwa eosinofil melakukan fungsi imun
melawan mikroorganisme dengan cara sebagaimana fungsi kimiawi yakni secara
enzimatik. Faktor- faktor peningkatan eosinofil dapat terjadi karena
hipersensitivitas misalnya karena parasit dan alergi yang diakibatkan faktor
lingkungan yang bising dan berdebu (Dharmawan, 2002) dimana kedua kondisi

tersebut terjadi pada saat penelitian dilaksanakan.
Heterofil

Heterofil adalah jenis sel darah putih yang paling umum. Hendro dkk.
(2013) menyatakan bahwa persentase heterofil yang normal pada darah ayam
broiler berada pada kisaran 20-40%. Agen infeksi merupakan salah satu pemicu
produksi heterofil, secara umum jumlah heterofil yang berada pada kisaran normal
menunjukkan bahwa bakteri yang diinfeksikan pada ayam broiler melemah yang
dapat diindikasikan bahwa ayam ada infeksi selain dari bakteri yaitu fungi.
Cahyaningsih dkk., (2007) melaporkan heterofil dapat mengalami peningkatan
jumlah secara cepat saat terjadi infeksi, sedangkan penurunan heterofil dapat
disebabkan karena menurunnya indicator infeksi dalam tubuh ayam.

Persentase heterofil akan mengalami peningkatan ketika terdapat penyakit
infeksi bakteri dalam tubuh (Napirah dkk., 2013). Pada kasus penyakit yang
disebabkan oleh bakteri, lazimnya jumlah heterofil dalam darah meningkat. Sebagai
respon terhadap infeksi, heterofil mampu keluar dari pembuluh darah menuju
daerah infeksi untuk membunuh bakteri dan membersihkan pecahan jaringan.
Heterofil dikenal sebagai lini pertahanan pertama dalam sistem pertahanan tubuh
terhadap serangan agen penyakit. Jangka hidupnya dalam aliran darah kira-kira

lima hari (Dharmawan, 2002).
Limfosit

Limfosit adalah sel darah putih yang berfungsi melindungi tubuh dari
infeksi virus ataupun bakteri. Persentase limfosit pada darah unggas berkisar 42 —
66% (Harahap, 2014). Prastowo dan Ariyadi (2015) yang menyatakan bahwa suatu

infeksi pada ayam dapat memicu peningkatan jumlah limfosit. Ulupi dan



Ihwantoro (2014) menambahkan bahwa peningkatan jumlah limfosit dapat
disebabkan oleh paparan dari berbagai agen penyakit yang menyerang tubuh ayam.

Limfosit memproduksi antibody untuk membantu mencegah penyakit
dengan meningkatkan imunitas tubuh melalui produksi interferon yang membunuh
virus dalam tubuh dan meningkatkan glutathione dalam tubuh. Purnomo dkk.
(2015) menyatakan bahwa peningkatan limfosit terjadi karena adanya respon
antigen dan stress dengan meningkatkan sirkulasi antibodi dalam pengembangan
sistem imun. Fungsi utama limfosit adalah memproduksi antibodi sebagai sel
efektor khusus dalam merespon antigen yang terikat pada makrofag, jumlah
limfosit dalam peredaran darah dapat diartikan sebagai gambaran derajat kesehatan
ternak, karena pada dasarnya limfosit memiliki fungsi sebagai penghasil antibodi

(Yuniwarti dkk., 2013)
Monosit

Monosit merupakan leukosit yang memiliki ukuran terbesar, berdiameter
15-20 um dan jumlahnya menurut Allen (2008) yang menyatakan bahwa batasan
normal nilai monosit pada darah ayam broiler yaitu 3-10%. Monosit dalam
melaksanakan fungsi sistem imun berperan sebagai macrophage yakni menelan dan
menghancurkan sel, mikroorganisme dan benda asing yang bersifat pathogen
(Wulandari, 2014).

Monosit merupakan deferensial sel darah putih yang termasuk ke dalam
kelompok agranulosit yang dibentuk dari tulang sumsum dan mengalami
pematangan ketika masuk kedalam sirkulasi sehingga menjadi makrofag dan masuk
ke jaringan (Frandson dkk., 2009). Rendahnya persentase monosit di akibatkan
adanya bakteri atau infeksi yang masuk sehingga monosit sebagai pertahan kedua
tidak perlu digunakan oleh tubuh. Monosit merupakan garis pertahanan kedua
terhadap infeksi, sedangkan penurunan monosit dibawah kisaran normal dapat

disebabkan oleh ternak yang mengalami stres (Harahap, 2014).
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BAB III
MATERI DAN METODA

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 2025 — 21 Februarri
2025 di Laboraturium Budidaya Hijauan dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan

Universitas Jambi.
3.2 Materi Penelitian
3.2.1 Bahan dan Peralatan

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah DOC (Day Old Chicken)
strain lohman MB 202 sebanyak 200 ekor dari PT. Japfa Comfeed Indonesia , infusa
daun sungkai, air, ransum komersil, vaksin newcastle disease (ND), desinfektan,
sampel yang digunakan untuk analisis jumlah eritrosit, leukosit dan diferensial
leukosit yaitu, darah ayam broiler, Anti koagulan EDTA.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu tempat pemeliharaan
ayam broiler sebanyak 20 kandang, tempat pakan dan minum, lampu pijar, serutan
kayu, timbangan, ember, terpal, thermometer ruang, tali, sapu, gunting, pisau,
koran, buku, dan alat tulis. Untuk pengambilan sampel darah alat yang digunakan
yaitu spuit 3 cc, dan tabung darah dengan anti koagulan EDTA (Ethylen Diamine
Tetraacetic Acid). Alat yang digunakan untuk analisis eritrosit, leukosit dan
diferensial leukosit yaitu tabung penampung darah, alat flowcytometri, dan alat

auto analyzer.
3.2.2 Air Minum

Air minum yang diberikan yaitu sesuai dengan perlakuan yang diberikan
dihari ke 3 dilanjutkan dengan 3 hari ON dan 2 hari off. Sesuai dengan penelitian
Hartini, dkk., (2023) pemberian air minum dilakukan dengan pola 3 hari ON dan 2
hari OFF berdasarkan asumsi dari Ayomi (2015) bahwa konsumsi tanaman herbal
sebagai feed additive secara terus menerus dapat berdampak negatif pada
penyerapan nutrisi dalam saluran pencernaan. Antisipasi adanya kandungan tanin

yang tinggi dalam infusa daun sungkai dapat menurunkan daya cerna protein dan
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mempengaruhi pertumbuhan ayam (Khoirunisa dan Sjofjan, 2022) juga menjadi

dasar penerapan pola pemberian air minum.

3.2.3 Ransum

Pada penelitian ini ransum yang digunakan yaitu pakan komersil berupa Hi-
Pro-Vite 611 untuk ayam umur 1-3 minggu dan Hi-Pro-Vite 512 untuk ayam umur
4-5 minggu.

Kandungan kebutuhan zat nutrisi ayam broiler pada penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kebutuhan Zat Nutrisi Ayam Broiler

Zat Nutrisi (%) Starter (0-3 minggu)  Finisher (3-5 minggu)
EM (Kkal/kg) 3.200 3.000
Protein Kasar 21-24 18-20
Lemak Kasar 4 4
Serat Kasar 4 4
Ca 1,00 0,90
P 0,60-1,00 0,60-1,00

Sumber: NRC (1994).
Kandungan gizi ransum komersil pada penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Kandungan Gizi Ransum Komersil

Kandungan gizi Hi-Pro-Vite 611 Hi-Pro-Vite 512

EM (Kkal/kg) 3.000-3200 3.000-3.200
Kadar Air Max 14% Max 14%
Abu Max 8,0% Max 8,0%
Protein Kasar 21,0-23,0% Min 19,0%
Lemak Kasar Min 5% Min 5%
Serat Kasar Maks 5,0% Maks 5,0%
Ca 0,8-1,0% 0,8-1,1%

P Min 0,5% Min 0,5%

Sumber : PT. Charoen Pokphand Indonesia
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3.3 Metoda Penelitian

3.3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan 5 ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 10 ekor ayam (total 200 ekor
ayam). Perlakuan terdiri atas :

PO : 0% infusa daun sungkai dalam air minum

P1 : 1,5% infusa daun sungkai dalam air minum

P2 : 2,0% infusa daun sungkai dalam air minum

P3: 2,5% infusa daun sungkai dalam air minum
3.3.2 Pembuatan Infusa Daun Sungkai

Daun Sungkai segar dipisahkan dari tangkai kemudian dikering anginkan
selama 1 minggu, setelah kering di blender hingga halus, lalu ditimbang 100 gr
ditambahkan 1 liter air atau 1:10 lalu dimasak pada suhu 60°C selama 20 menit
hingga volume air berkurang sekitar 15%. Setelah itu air rebusan disaring
menggunakan kain saring bersih sehingga didapat infuse daun sungkai
(Farmakope, 2010 dalam Emilia dkk., 2023 dengan modifikasi). Infusa daun
sungkai yang telah disaring disimpan dalam wadah bersih dan kedap udara. Infusa
daun sungkai yang sudah jadi dicampurkan dalam air minum broiler sesuai
dengan perlakuan. Setelah dilakukan penelitian, infusa yang digunakan sebanyak
22.950 ml dari 2.700 g tepung daun sungkai dengan 7 kali pembuatan selama
pemeliharaan yaitu 850 ml dari 100g, 1.700 ml dari 200g, 3.400 ml dari 400g,
4.250 ml dari 500g, 5.950 ml dari 700g, dan 6.800 ml dari 800g. Pemberian 15 ml
infusa pada 985 ml air minum (1,5%), 20 ml infusa pada 980 ml air minum (2%),

dan 25 ml infusa pada 975 ml air minum (2,5%).
3.3.3 Prosedur Pemeliharaan

Sebelum DOC dimasukkan kedalam kandang, kandang yang akan
digunakan dibersihkan terlebih dahulu menggunakan desinfektan, dengan cara
menyemprotkan didalam kandang dan sekitar kandang kemudian dibiarkan
sampai kering. Setelah kering dilakukan pengapuran yang dibiarkan selama 1

minggu menjelang ayam masuk. Tempat ransum dan air minum yang akan
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digunakan dibersihkan terlebih dahulu, kemudian diikuti dengan pemasangan
lampu dam pempberian liter disetiap kandang. Sebanyak 200 ekor ayam broiler
ditempatkan secara acak kedalam 20 petakan setiap petak berisi 10 ekor ayam
broiler. Ayam diberi pakan secara ad libitum dan air minum sesuai perlakuan

dengan pola 3 hari ON dan 2 hari OFF. Pemeliharaan dilakukan selama 35 hari.

3.4 Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel darah dilakukan pada ayam broiler umur 35 hari. Dari
setiap unit ulangan diambil sampel secara acak sebanyak 1 ekor. Pengambilan
sampel darah dilakukan dari saluran pembuluh darah (Vena Brachialis) yang berada
dibawah sayap menggunakan spuit. Sampel darah di tampung dalam tabung darah
berukuan 3 ml sebanyak kurang lebih 2 ml darah dimasukan ke dalam tabung darah
yang telah diisi ethylen-diamine-tetraacetic-acid (EDTA) untuk menghindari
pembekuan darah, kemudian diletakkan pada sterofom kemudian dibawa untuk
dilakukan analisis jumah eritrosit, leukosit dan diferensial leukosit di Laboratorium

Kesehatan Provinsi Jambi.

3.5 Peubah yang diamati

Peubah yang diamati meliputi konsumsi air minum dengan pengukuran
setiap hari, jumlah eritrosit dan leukosit dengan metode pemeriksaan flowcymetri
dan diferensial leukosit dengan metode auto analyzer.

Konsumsi air minum adalah banyaknya air yang dikonsumsi oleh ayam.
Konsumsi air dapat dihitung dari jumlah air minum yang diberikan dikurang

dengan jumlah air sisa dan dibagi dengan jumlah ayam.

air minum diberikan (ml)— sisa air minum (ml)

Konsumsi air minum (ml/ekor/hari) = :
jumlah ayam (ekor)

Eritrosit atau red blood cell (RBC) adalah sel darah merah yang berfungsi
mengedarkan oksigen ke seluruh tubuh. Kadar eritrosit harus dalam batas normal
agar tetap sehat.

Leukosit atau white blood cell (WBC) adalah sel darah putih yang

membantu ternak melawan infeksi dan penyakit.
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Diferensial leukosit merupakan kesatuan dari sel darah putih yang terdiri
dari dua kelompok yaitu granulosit (basofil, eosinofil, dan heterofil) dan kelompok

agranulosit (limfosit dan monosit).
3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA). Jika hasil
analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata antar perlakuan maka dilanjutkan
dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) (Martin dkk., 2022).
Interpretasi data akan mengacu pada nilai nilai fisiologis normal ayam broiler dari
berbagai sumber, seperti yang tertera pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Fisiologis Normal Ayam Broiler dari Berbagai Sumber

Peubah Nilai Normal Sumber
Eritrosit (x 10%/pul) 25-35 Bounous dan Stedman (2000)
Leukosit (x 103/ul) 12 - 30 Bounous dan Stedman (2000)
Heterofil (%) 25-30 Reece dan Swenson (2004)
Eosinofil (%) 3-8 Reece dan Swenson (2004)
Basofil (%) 1-4 Reece dan Swenson (2004)
Limfosit (%) 55 - 60 Reece dan Swenson (2004)
Monosit (%) 1,25-6,70 Reece dan Swenson (2004)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Konsumsi Air Minum

Rataan konsumsi air minum ayam broiler tanpa dan dengan infusa daun
sungkai dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Konsumsi Air Minum

Perlakuan Konsumsi Air Minum (ml/ekor/hari)
PO 240,16 + 10,64
P1 255,33 £7,06
P2 255,99 £9,23
P3 246,11 + 15,05

Keterangan: PO : 0% infusa daun sungkai dalam air minum, P1 : 1,5% infusa daun
sungkai dalam air minum, P2 : 2,0% infusa daun sungkai dalam air minum, dan
P3 : 2,5% infusa daun sungkai dalam air minum.

Berdasarkan analisis ragam pada Tabel 4 pemberian infusa daun sungkai
melalui air minum berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap jumlah konsumsi air
minum pada ayam broiler. Hal ini diduga karena kandungan zat aktif yang
terkandung didalam infusa daun sungkai dalam air minum belum mampu
memberikan pengaruh terhadap jumlah konsumsi air minum. Konsumsi air minum
pada penelitian ini relatif sama berkisar antara 240,16 - 255,99 ml/ekor/hari
sehingga hasil analisis ragam tidak menunjukkan pengaruh yang nyata. Konsumsi
air minum pada penelitian ini lebih tinggi dari hasil penelitian Sigit dan Nikmah,
(2020) berkisar antara 196,25 — 203,19 ml/ekor/hari.

Faktor lain tidak adanya pengaruh perlakuan terhadap konsumsi air minum
diduga karena suhu dalam kandang yang sama sehinga konsumsi air minum juga
sama. Suhu lingkungan yang tinggi (26-30°C) dalam pemeliharaan dapat
menyebabkan ayam mengonsumsi air minum lebih banyak. Pada kondisi cuaca
yang panas, ayam cenderung lebih haus dan membutuhkan akses air yang lebih
banyak. Pengelolaan suhu lingkungan yang baik, termasuk penyediaan air yang
cukup, menjadi kunci dalam menjaga kesehatan dan kenyamanan ayam broiler

(Widyaningsih, 2024).
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4.2. Eritrosit

Rataan eritrosit ayam broiler tanpa dan dengan infusa daun sungkai dapat

dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Rataan Eritrosit
Perlakuan Eritrosit (x 10%/ul)
PO 2,24+0,13
P1 2,26 £0,18
P2 2,22+0,15
P3 2,18+0,34

Keterangan: PO : 0% infusa daun sungkai dalam air minum, P1 : 1,5% infusa daun
sungkai dalam air minum, P2 : 2,0% infusa daun sungkai dalam air minum, dan
P3 : 2,5% infusa daun sungkai dalam air minum.

Berdasarkan analisis ragam pada Tabel 5 pemberian infusa daun sungkai
melalui air minum berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap jumlah eritrosit pada
ayam broiler. Jumlah eritrosit ayam broiler tanpa infusa daun sungkai dan yang
diberi infusa daun sungkai masih berada dibawah kisaran normal yaitu 2,5 — 3,5 x
10° /ul (Tabel 3). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan infusa
daun sungkai dalam air minum tidak menyebabkan terjadinya perubahan eritrosit
yang signifikan. Ini mungkin dikarenakan flavonoid memiliki sifat antioksidan dan
dapat membantu menjaga kesehatan sel, termasuk sel darah merah. Flavonoid
termasuk senyawa fenolik alam potensial sebagai antioksidan yang memiliki
aktivitas sebagai antibiotik. Hal ini sesuai menurut Ramadhan, (2022) bahwa
kandungan flavonoid merupakan antioksidan sebagai antibiotik sehingga mampu
menangkal radikal bebas sehingga mempertahankan sistem imun. Dapat dilihat
pada Tabel 5 rataan jumlah eritrosit ayam broiler berkisar antara 2,18 x 10° /ul —
2,26 x 10° /ul. Nilai eritrosit yang diperoleh pada penelitian ini memberi gambaran
bahwa eritrosit ayam broiler tidak dipengaruhi oleh penambahan infusa daun
sungkai (1,5%, 2%, dan 2,5%). Hal ini disebabkan tidak terjadinya perubahan
kondisi fisiologis eritrosit yang signifikan seiring dengan peningkatan penambahan
infusa daun sungkai dalam air minum.

Penambahan infusa daun sungkai dengan berbagai level dalam penelitian
ini tergolong aman, karena jumlah rataan eritrosit yang didapatkan termasuk dalam

kisaran normal. Hal ini menandakan bahwa proses metabolisme nutrien dalam
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tubuh ayam berlangsung normal dan nutrisi yang dibutuhkan dalam pembentukan
sel darah merah sudah mencukupi kebutuhan ayam karena tinggi rendahnya
eritrosit menunjukkan kemampuan darah dalam mengangkut oksigen. Jumlah
eritrosit yang normal juga dapat dijadikan sebagai salah satu indikator bahwa
kecukupan protein dan asam amino ayam pedaging tetap terjaga selama proses
pemberian infusa daun sungkai sehingga eritrosit dapat diproduksi dalam jumlah
normal. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan dari Bahtiar dkk., (2017) bahwa

fitobiotik mampu meningkatkan kegiatan metabolisme dalam tubuh.

4.3. Leukosit

Daya tahan tubuh ayam dapat dilihat dari profil leukosit dan leukosit
diferensial. Leukosit merupakan sel yang berperan dalam sistem pertahanan tubuh
yang sangat tanggap terhadap agen infeksi penyakit. Leukosit berfungsi melindungi
tubuh terhadap berbagai penyakit dengan cara fagosit dan menghasilkan antibodi
(Purnomo dkk., 2015). Tingkat kenaikan dan penurunan jumlah leukosit dalam
sirkulasi menggambarkan tanggapan sel darah putih dalam mencegah hadirnya
agen penyakit dan peradangan (Nordenson 2002).

Rataan leukosit ayam broiler tanpa dan dengan infusa daun sungkai dapat

dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Rataan Leukosit
Perlakuan Leukosit (x 103/ul)
PO 34,26 +£ 8,27
P1 35,20+ 7,43
P2 38,00 £ 3,95
P3 29,66 + 4,94

Keterangan: PO : 0% infusa daun sungkai dalam air minum, P1 : 1,5% infusa daun
sungkai dalam air minum, P2 : 2,0% infusa daun sungkai dalam air minum, dan
P3 : 2,5% infusa daun sungkai dalam air minum.

Berdasarkan analisis ragam pada Tabel 6 pemberian infusa daun sungkai
dalam air minum berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap jumlah leukosit pada
ayam broiler. Total leukosit pada penelitian ini berkisar 29,66 — 38,00 x 103 /ul
yang mana angka tersebut berada diatas kisaran normal yaitu 12 — 30 x 103 /ul
(Tabel 3). Saputro dkk., (2013) menyatakan bahwa ternak yang terinfeksi bakteri

pathogen maupun virus akan menyebabkan kesehatan ayam tersebut menurun
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dengan ditandai adanya peningkatan sel darah putih. Pemberian infusa daun
sungkai dengan kandungan senyawa flavonoid yang ada dalam air minum sebagai
antibiotik tersebut belum mampu melakukan perlawanan terhadap agen infeksi atau
mikroorganisme penyebab penyakit. Menurut Cushnie dan Lamb, (2005) flavonoid
memiliki aktivitas biologis sebagai antibiotik. Penurunan potensi infeksi dapat
terjadi karena adanya senyawa antioksidan yang memiliki aktivitas antibakteri
sehingga mampu menurunkan jumlah bakteri patogen yang menyerang tubuh ayam
secara maksimal. Purnomo dkk., (2015) menyatakan bahwa penurunan leukosit
dalam darah menunjukkan bahwa tidak adanya infeksi atau bakteri patogen yang
menyerang tubuh.

Hartoyo dkk., (2015) menyatakan bahwa fungsi dari leukosit yaitu menjaga
tubuh dari pathogen dengan cara fagositosis dan menghasilkan antibodi. Hal ini
sesuai dengan pendapat Maulana dkk., (2019) bahwa faktor — faktor yang
mempengaruhi jumlah leukosit dan diferensialnya antara lain kondisi lingkungan,
umur dan kandungan nutrisi pakan, serta ada tidaknya infeksi penyakit.
Peningkatan dan penurunan leukosit dalam darah merupakan mekanisme respons
tubuh terhadap patogen yang menyerang. Peningkatan jumlah leukosit
menggambarkan adanya respons secara humoral dan seluler dalam melawan agen
patogen penyebab penyakit dalam tubuh. Soeharsono dkk., (2010) menyatakan
bahwa kesehatan fisik ternak dapat diukur melalui jumlah leukosit yang dihasilkan,
dan peningkatan jumlah leukosit menandakan adanya peningkatan kemampuan
pertahanan tubuh, sedangkan penurunan jumlah leukosit juga dapat diasumsikan
bahwa tidak adanya infeksi atau gangguan bakteri patogen yang menyerang tubuh.
Oleh karena itu, perlu diketahui secara keseluruhan jumlah leukosit dan diferensial

leukosit untuk mengetahui kondisi kesehatan ternak secara pasti.
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4.4. Diferensial Leukosit
4.4.1. Heterofil

Rataan heterofil ayam broiler tanpa dan dengan infusa daun sungkai dapat

dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Rataan Heterofil
Perlakuan Heterofil (%)
PO 56,20 & 14,39
P1 32,60 £ 18,09
P2 45,40 + 12,42
P3 50,80 + 19,10

Keterangan: PO : 0% infusa daun sungkai dalam air minum, P1 : 1,5% infusa daun
sungkai dalam air minum, P2 : 2,0% infusa daun sungkai dalam air minum, dan
P3 : 2,5% infusa daun sungkai dalam air minum.

Berdasarkan analisis ragam pada Tabel 7 pemberian infusa daun sungkai
dalam air minum tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap jumlah heterofil pada darah
ayam broiler berdasarkan hasil penelitian ini berkisar 32,60 — 56,20% berada diatas
kisaran normal yaitu 25 — 30% (Tabel 3). Jumlah rataan heterofil yang diperoleh
pada penelitian ini diduga karena peran kandungan senyawa saponin dan tanin yang
terdapat dalam infusa daun sungkai belum bekerja optimal. Menurut Zahro, (2013)
saponin bekerja sebagai antimikroba dengan mengganggu stabilitas membran sel
bakteri sehingga menyebabkan bakteri tersebut lisis. Pambudi dkk., (2016)
melaporkan bahwa tanin bekerja sebagai antimikroba dengan cara mengganggu
permeabilitas membran sel, sehingga pertukaran zat yang dibutuhkan sel bakteri
terganggu, mengakibatkan pertumbuhannya terhambat dan mati.

Hasil dalam penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan karena ayam
dalam kondisi sehat dimana jumlah persentase heterofil pada ayam yang diberi
perlakuan infusa daun sungkai cenderung menurun dibandingkan dengan kontrol,
sedangkan heterofil akan dikeluarkan oleh sumsum tulang ketika terjadi peradangan
akut. Peningkatan jumlah heterofil secara cepat terjadi saat peradangan akut sebagai
hasil respon yang diterima oleh sumsum tulang sedangkan penurunan heterofil
dapat disebabkan oleh menurunnya jumlah parasit (Cahyaningsih dkk., 2007).
Heterofil adalah bagian dari leukosit yang termasuk kedalam kelompok granulosit

yang berfungsi sebagai pertahanan awal terhadap penyakit yang dapat
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mengakibatkan infeksi atau peradangan. Baratawidjaja dan Rengganis (2012)
menambahkan bahwa sistem kerja heterofil yaitu menghancurkan patogen melalui
jalur eksogen independen (lisosom, enzim proteolitik dan protein kationik) dan
oksigen dependen. Redmond dkk., (2011) melaporkan bahwa heterofil
mengandung zat antimikroba yang berhubungan dengan resistensi penyakit pada

tubuh dan dipengaruhi oleh kontrol genetik dari ternak tersebut.
4.4.2. Eosinofil

Hasil analisis jumlah eosinofil di Laboraturium Kesehatan Provinsi Jambi
dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Jumlah Eosinofil (%)

Perlakuan Ulangan

1 2 3 4 5
PO 0 0 0 0 0
P1 0 0 0 0 0
P2 0 0 0 0 0
P3 0 0 0 0 0

Ket: Hasil Analisis Laboraturium Kesehatan Provinsi Jambi (2025).

Hasil penelitian yang dianalisis di Laboraturium Kesehatan Provinsi Jambi
(Tabel 8) menunjukkan bahwa jumlah eosinofil pada darah ayam broiler tanpa
infusa daun sungkai dan yang diberi infusa daun sungkai dalam air minum tidak
diperoleh hasil. Jumlah eosinofil pada semua perlakuan baik perlakuan kontrol (P0)
maupun perlakuan dengan pemberian infusa daun sungkai (P1, P2, dan P3) pada
penelitian ini adalah 0. Persentase eosinofil semua perlakuan pada penelitian ini
(Tabel 8) berada dibawah kisaran normal yaitu 3 — 8% (Tabel 3). Rendahnya jumlah
eosinofil ini terjadi karena suhu kandang berada diatas kisaran normal yaitu 26-
30°C. Suhu yang berada di atas normal (suhu normal 20-25°C) akan menyebabkan
stres pada ayam. Ayam yang mengalami stres akan menyebabkan turunnya jumlah
eosinofil. Hal ini sesuai dengan pendapat Campbell dkk., (2004) yang menyatakan
penurunan jumlah eosinofil sulit untuk diketahui, apabila terdapat penurunan
diduga karena adanya kondisi stres.

Eosinofil merupakan bagian dari leukosit yang dibentuk dalam sumsum
tulang belakang yang berfungsi merespons parasit, peradangan dan alergi. Eosinofil

berperan dalam reaksi alergi serangan parasit dan jumlahnya meningkat dalam
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tubuh selama terjadinya alergi (Saputro dkk., 2016). Tingginya jumlah eosinofil
dalam darah belum dapat diasumsikan bahwa ayam tersebut berada pada kondisi
sakit. Faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya eosinofil yaitu reaksi
dalam tubuh ayam yang berlebihan atau reaksi hiper sensitivitas respons imun
terhadap alergi dan parasit serta tingkat peradangan (Suriansyah dkk., 2016).
Lokapirnasari dan Yulianto (2014) menyatakan bahwa eosinofil memiliki dua
fungsi utama yaitu mampu menyerang dan menghancurkan bakteri patogen serta

mampu menghasilkan enzim yang dapat menetralkan faktor radang.
4.4.3. Basofil

Rataan basofil ayam broiler tanpa dan dengan infusa daun sungkai dapat

dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Rataan Basofil
Perlakuan Basofil (%)
PO 2,60 + 5,81
Pl 1,00 £2,24
P2 0,60 + 1,34
P3 7,20 + 11,37

Keterangan: PO : 0% infusa daun sungkai dalam air minum, P1 : 1,5% infusa daun
sungkai dalam air minum, P2 : 2,0% infusa daun sungkai dalam air minum, dan
P3 : 2,5% infusa daun sungkai dalam air minum.

Berdasarkan analisis ragam pada Tabel 9 pemberian infusa daun sungkai
dalam air minum tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap jumlah sel basofil. Hasil
penelitian ini Tabel 9 jumlah rata — rata yaitu antara 0,06 — 7,20%. Hasil yang
diperoleh diduga karena kandungan flavonoid yang terdapat dalam infusa daun
sungkai. Flavonoid memiliki peran penting dalam mempengaruhi jumlah basofil
pada ayam broiler. Flavonoid sebagai antibiotik, dapat membantu sistem kekebalan
tubuh bekerja lebih efektif dan dapat membantu mengurangi jumlah basofil dalam
darah. Pemenuhan flavonoid sebagai antioksidan (antibiotic) dapat membantu kerja
fungsi sistem kekebalan tubuh (Palupi dkk., 2014). Walaupun secara statistika tidak
menunjukkan adanya pengaruh nyata antar perlakuan, namun terdapat
kecenderungan bahwa pada penggunaan infusa 2,5% menunjukkan adanya
peningkatan jumlah sel basofil dibandingkan dengan perlakuan lainnya yang turut

berperan dalam respons kekebalan tubuh. Sesuai dengan pendapat Moreira (2013),
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basofil memegang peranan penting dalam respons kekebalan tubuh, yang diawali
sejak kontak dengan substansi penyebab alergi dengan menghasilkan bahan
mediator kimiawi seperti histamin yang selanjutnya menarik sel-sel imun lainnya.
Selain itu menurut Dharmawan, (2002) sel basofil mengandung heparin, histamin,
asamhialuronat, kondroitin sulfat, serotonin, dan beberapa faktor kemotaktik.
Basofil adalah bagian leukosit yang jumlahnya sedikit hanya sekitar 1- 4%
(Tabel 3) dari seluruh leukosit yang beredar dalam aliran darah. Penggunaan infusa
daun sungkai dalam penelitian ini menunjukkan jumlah sel basofil yang berbeda
dari hasil penelitian Bedanova dkk., (2006) yang menunjukkan bahwa jumlah sel
basofil untuk ayam sebesar 0,06% dan meningkat pada saat ayam menderita stres
mencapai jumlah 0,14%. Penggunaan infusa daun sungkai dalam penelitian ini
menunjukkan jumlah sel basofil yang dapat dilihat pada Tabel 9 yaitu 0,6 — 7,20%
yang lebih tinggi dari pada penelitian Bedanova dkk., (2006) tersebut, dapat

disebabkan karena adanya infeksi virus pada ayam perlakuan dipenelitian ini.
4.4.4. Limfosit

Rataan limfosit ayam broiler tanpa dan dengan infusa daun sungkai dapat
dilihat pada Tabel 10.
Tabel 10. Rataan Limfosit

Perlakuan Limfosit (%)
PO 36,40 + 12,97
Pl 55,80 + 8,53
P2 49,20 + 14,41
P3 39,00+ 17,76

Keterangan: PO : 0% infusa daun sungkai dalam air minum, P1 : 1,5% infusa daun
sungkai dalam air minum, P2 : 2,0% infusa daun sungkai dalam air minum, dan
P3 : 2,5% infusa daun sungkai dalam air minum.

Berdasarkan analisis ragam pada Tabel 10 pemberian infusa daun sungkai
dalam air minum tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap jumlah limfosit darah ayam
broiler. Jumlah limfosit yang diperoleh berada dibawah kisaran normal yaitu 55 —
60% (Tabel 3). Hasil penelitian ini (Tabel 10) menunjukkan bahwa penambahan
infusa daun sungkai dalam air munum tidak menyebabkan terjadinya perubahan
limfosit yang signifikan. Hal ini diduga karena adanya kandungan saponin yang

terdapat dalam infusa daun sungkai belum memberikan respons secara maksimal.
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Saponin berfungsi sebagai imunostimulan yaitu merangsang aktivitas leukosit
untuk meningkatkan kekebalan tubuh (Sari dkk., 2014).

Salasia dan Hariono (2010) menyatakan bahwa limfosit bertugas merespons
adanya antigen dan stress dengan meningkatkan sirkulasi antibodi dalam
pengembangan sistem imun. Jumlah limfosit pada darah ayam broiler yang tanpa
diberi perlakuan PO (jumlah limfosit 36,4%). Saponin pada ayam broiler dapat
memengaruhi limfosit dengan meningkatkan jumlahnya. Saponin juga dapat
berperan sebagai imunomodulator, membantu meningkatkan respons imun tubuh.
Saponin dalam jumlah normal berperan sebagai immunostimulator, sedangkan
dalam jumlah yang melebihi batas normal saponin akan berperan sebagai
immunosupresor (zat yang menekan/ menurunkan sistem imun) (Francis dkk.,

2002).
4.45. Monosit

Rataan Monosit ayam broiler tanpa dan dengan infusa daun sungkai dapat
dilihat pada Tabel 11.
Tabel 11. Rataan Monosit

Perlakuan Monosit (%)
PO 4,80+ 3,11
P1 10,60 £ 10,36
P2 6,80 + 3,03
P3 3,00+0,71

Keterangan: PO : 0% infusa daun sungkai dalam air minum, P1 : 1,5% infusa daun
sungkai dalam air minum, P2 : 2,0% infusa daun sungkai dalam air minum, dan
P3: 2,5% infusa daun sungkai dalam air minum.

Berdasarkan analisis ragam pada Tabel 11 pemberian infusa daun sungkai
dalam air minum tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap jumlah monosit darah
ayam broiler. Jumlah monosit yang diperoleh pada penelitian ini (Tabel 11) berkisar
3 — 10,6%. Jumlah monosit ayam broiler yang diberi infusa daun sungkai masih
berada diatas kisaran normal 1,25 — 6,70% (Tabel 3). Jumlah rataan monosit yang
diperoleh pada penelitian ini diduga karena peran kandungan senyawa saponin dan
tanin yang terdapat dalam infusa daun sungkai. Agustina dkk., (2019) mengatakan
bahwa daun sungkai memiliki kandungan senyawa fenolik, tannin, alkaloid, steroid,

saponin dan flavonoid.
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Saponin pada ayam broiler dapat memiliki fungsi yang kompleks terhadap
monosit, termasuk peningkatan jumlah dan aktivitasnya. Saponin juga dapat
meningkatkan kekebalan, serta berperan sebagai immunostimulator. Sedangkan
tanin memiliki beberapa fungsi terhadap monosit pada ayam broiler,
termasuk meningkatkan fungsi imun dan menghambat peradangan. Secara umum,
saponin dapat menghambat inflamasi dengan mengurangi aktivitas monosit,
sedangkan tanin dapat meningkatkan aktivitas antioksidan dan antiinflamasi, serta
memengaruhi fungsi selular lainnya. Menurut Ibrahim dan Jack, (2021) daun
sungkai memiliki berbagai fitokimia dengan beberapa aktivitas seperti anti-

inflamasi, anti kanker, antioksidan dan imunomodulator.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tanpa pemberian
infusa daun sungkai dan dengan pemberian infusa daun sungkai dalam air minum
pada penelitian ini tidak terdapat perubahan signifikan terhadap profil darah ayam

broiler.
5.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait pemberian infusa daun
sungkai melalui air minum dengan metode skrining atau taraf yang berbeda

sehingga diketahui efeknya terhadap profil darah ayam broiler.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisis data rataan konsumsi air minum ayam broiler

Perlakuan Ulangan Jumlah | Rataan | Sd
1 2 3 4 5

PO 238,68 | 257,42 | 239,12 | 237,41 | 228,15 | 1200,78 | 240,16 | 10,64
P1 252,71 | 255,45 | 246,75 | 266,24 | 255,51 | 1276,66 | 255,33 | 7,06
P2 255,01 | 259,16 | 266,57 | 257,85 | 241,36 | 1279,95 | 255,99 | 9,23
P3 246,64 | 243,18 | 237,13 | 232,39 | 271,19 | 1230,53 | 246,11 | 15,06
Total 993,04 | 1015,21 | 989,57 | 993,89 | 996,21 | 4987,92 | 249,40 | 3,38

FK 1243967,30

JKT 2774,32

JKP 874,59

JKG 1899,73

Faktor Koreksi:

FK = v _ 4987,92 x 4987,92 _ 124396730
rt 20

Jumlah Kuadrat Total:

JKT = (238,68)>+ (257,42)% + (239,12)* +

=2774,32

Jumlah Kuadrat Perlakuan:

1200,78%+ 1276,66%+1279,952+1230,532

JKP =
5

Jumlah Kuadrat Galat:
JKG =JKT- JKP
=2774,32 — 874,59

+(271,19)* - 1243967,30

—-1243967,30 = 874,59

=1899,73
Analisis Sidik Ragam
SK DB JK KT F F Tabel
Hitung | 0,05 0,01
perlakuan 3 874,59 | 291,53 | 2,46 3,24 5,29
galat 16 1899,73 | 118,73
total 19 2774,32

Keterangan: F. Hit < F. Tabel maka tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
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Lampiran 2. Analisis data rataan eritrosit darah ayam broiler

Perlakuan Ulangan Jumlah | Rataan Sd
1 2 3 4 5
PO 2,3 2,3 2 2,3 2,3 11,2 2,24 0,13
P1 2 2,5 2,2 2,3 2,3 11,3 2,26 0,18
P2 2,3 2,4 2,2 2 2,2 11,1 2,22 0,15
P3 2,3 2,2 2,3 2,5 1,6 10,9 2,18 0,34
Total 8,9 9,4 8,7 9,1 8,4 44,5 2,23 0,10
FK 99,01
JKT 0,78
JKP 0,02
JKG 0,76
Faktor Koreksi:
FK = v
rt
_ 445x445
20
=99,01
Jumlah Kuadrat Total:

KT=-3 %=1 2; — 1Yij2 - FK
=23+ 237 +(2,0)P+...... +(1,6)> - FK
=0,78

Jumlah Kuadrat Perlakuan:

JKP = yTzl — FK

11,202+ 11,30%2+11,10%2+10,902
5

—-99,01

=0,02
Jumlah Kuadrat Galat:
JKG =JKT-JKP
=0,78 - 0,02
=0,76
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Analisis Sidik Ragam

SK DB IK KT F F Tabel
Hitung 0,05 0,01
Perlakuan 3 0,02 0,006 0,12 3,24 5,29
Galat 16 0,76 | 0,048
Total 19 0,78

Keterangan: F. Hitung < F. Tabel maka tidak berpengaruh nyata (P>0,05)

Lampiran 3. Analisis data rataan leukosit darah ayam broiler

Perlakuan Ulangan Jumlah | Rataan Sd
1 2 3 4 5
PO 40,1 43,1 25,6 37,1 25,4 171,3 34,26 8,27
P1 31,3 44 42,2 27,2 31,3 176 35,20 7,43
P2 38,8 37,5 43,5 37,8 32,4 190 38,00 3,95
P3 32 30,8 29,7 34,4 21,4 148,3 29,66 4,94
Total 142,2 155,4 141 136,5 110,5 685,6 34,28 2,04
FK 23502,37
JKT 834,83
JKP 180,15
JKG 654,68
Faktor Koreksi:
FK = v
rt
_ 685,6X 6856
20
=23502,37
Jumlah Kuadrat Total:

T
JKTzzctl:lzj:wijZ—FK

= (40,1 + (43,12 + (25,6 2 +......+ (21,4)*— 23502,37
=834,83

Jumlah Kuadrat Perlakuan:

2.
JKP=2§—FK

171,32+ 176,02+190,0%+148,32

5

=180,15

—23502,37
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Jumlah Kuadrat Galat:

JKG = JKT-JKP
= 834,83 — 180,15
= 654,68
Analisis Sidik Ragam
SK DB K KT F F Tabel
Hitung 0,05 0,01
Perlakuan 3| 180,15 | 60,0493 1,47 3,24 5,29
Galat 16 | 654,68 | 40,92
Total 19 | 834,832

Keterangan: F. Hitung < F. Tabel maka tidak berpengaruh nyata (P>0,05)

Lampiran 4. Analisis data rataan basofil darah ayam broiler

Ulangan Jumlah | Rataan Sd
Perlakuan
1 2 3 4 5
PO 13 0 0 0 0 13 2,60 5,81
P1 0 5 0 0 0 5 1,00 2,24
P2 0 0 0 0 3 3 0,60 1,34
P3 0 26 0 10 0 36 7,20 11,37
Total 13 31 0 10 3 57 2,85 4,55
FK 0
JKT 0
JKP 0
JKG 0
Analisis Sidik Ragam
SK DB | JK | KT |..F F Tabel
Hitung 0,05 0,01
Perlakuan 3 0 0 0 3,24 5,29
Galat 16 0 0
Total 19 0

Keterangan: F. Hitung < F. Tabel maka tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
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Lampiran 5. Analisis data jumlah eosinofil darah ayam broiler

Ulangan Jumlah | Rataan Sd
Perlakuan
1 2 3 4 5
PO 0 0 0 0 0 0 0,00 0,00
P1 0 0 0 0 0 0 0,00 0,00
P2 0 0 0 0 0 0 0,00 0,00
P3 0 0 0 0 0 0 0 0,00
Total 0 0 0 0 0 0 0,00 0,00
Lampiran 6. Analisis data rataan heterofil darah ayam broiler
Perlakuan Ulangan Jumlah | Rataan Sd
1 2 3 4 5
PO 48 52 43 58 80 281 56,20 | 14,39
Pl 44 1 34 43 41 163 32,60 | 18,09
P2 49 56 29 57 36 227 4540 | 12,42
P3 53 37 34 48 82 254 50,80 | 19,10
Total 194 146 140 206 239 925 46,25 3,13
FK 42781,25
JKT 5747,75
JKP 1533,75
JKG 4214
Faktor Koreksi:
FK = v
rt
_ 9250 925,0
20
=42781,25
Jumlah Kuadrat Total:

r
JKT=Z?=1Zj=1Yij2—FK

= (48)*+(52)* + (43)* +
=5747,75

Jumlah Kuadrat Perlakuan:

..
JKP=2§—FK

2812+ 1632422724254

5

=1533,75

—42781,25

+(82)* - 42781,25
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Jumlah Kuadrat Galat:

JKG = JKT-JKP
=5747,75 — 1533,75
=4214
Analisis Sidik Ragam
SK DB K KT F F Tabel
Hitung 0,05 0,01
Perlakuan 3| 1533,75| 511,25 1,94 3,24 5,29
Galat 16 4214 | 263,38
Total 19 | 5747,75

Keterangan: F. Hitung < F. Tabel maka tidak berpengaruh nyata (P>0,05)

Lampiran 7. Analisis data rataan limfosit darah ayam broiler

Perlakuan Ulangan Jumlah | Rataan Sd
1 2 3 4 5
PO 38 40 53 34 17 182 36,40 12,97
P1 47 66 61 47 58 279 55,80 8,53
P2 48 37 70 35 56 246 49,20 14,41
P3 44 33 64 39 15 195 39 17,76
Total 177 176 248 155 146 902 45,10 3,83
FK 40680,20
JKT 4277,80
JKP 1221
JKG 3056,80
Faktor Koreksi:
FK = v
rt
_ 925x925
20
=40680,20
Jumlah Kuadrat Total:

r
JKT=Z?=1Zj=1Yij2—FK

= (38)%+ (40> + (53) +......+ (15)2 — 40680,20
= 4277,80
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Jumlah Kuadrat Perlakuan:
5.
JKP=3 "=~ FK

18224 2792+246%+1952

: —40680,20
=1221
Jumlah Kuadrat Galat:
JKG = JKT-JKP
=4277,80-1221
=3056,80
Analisis Sidik Ragam
SK DB K KT F F Tabel
Hitung 0,05 0,01
Perlakuan 3| 1221,00 407 2,13 3,24 5,29
Galat 16 | 3056,80 | 191,05
Total 19 | 4277,80

Keterangan: F. Hitung < F. Tabel maka tidak berpengaruh nyata (P>0,05)

Lampiran 8. Analisis data rataan monosit darah ayam broiler

Perlakuan Ulangan Jumlah | Rataan Sd
1 2 3 4 5
PO 1 8 4 8 3 24 4,8 3,11
P1 9 28 5 10 1 53 10,60 | 10,36
P2 3 7 11 5 8 34 6,80 3,03
P3 3 4 2 3 3 15 3 0,71
Total 16 47 22 26 15 126 6,3 4,19
FK 793,80
JKT | 666,20
JKP | 159,40
JKG | 506,80
Faktor Koreksi:
FK = v
rt
_ 126x126
20
=793,80
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Jumlah Kuadrat Total:

KT=%%=1 2§ — 1Yij2 - FK
(1248 + (@) +....+ (32— 793,80
~ 666,20

Jumlah Kuadrat Perlakuan:
5.
JKP=Y % —FK

24245324342 +152

— 793,80
=159,40
Jumlah Kuadrat Galat:
JKG =JKT-JKP
= 666,20 — 159,40
= 506,80

Analisis Sidik Ragam

SK DB JK KT

F

Hitung

F Tabel

0,05

0,01

Perlakuan 3
Galat 16
Total 19

159,40
506,80
666,20

53,13
31,68

1,68

3,24

5,29

Keterangan: F. Hitung < F. Tabel maka tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
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